
BAB I 

PENDAmJLUAN 

A. Latar belakang 

Komunikasi adalah inti semua hubungan sosial apabila orang telah 

mengadakan hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang mereka lakukan akan 

menentukan apakah sistehl tersebut memperat atau mempersatukan, Komunikasi 

interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses pertukaran informasi 

serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih didalam suatu kelompok 

manusia kecil dengan berbagai efek dan umpan balik (feed back). 

Berkomunikasi merupakan keharusan bagi manusia. Manusia 

membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin kornunikasi atau 

hubungan dengan sesamanya. Selain itu ada sejumlah kebutuhan manusia di 

dalam diri manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat komunikasi dengan 

sesamanya. 

Komunikasi antarpribadi sangat penting bagi kebahagiaan hidup kita. 

Johnson (1981) menunjukkan beberapa peranan yang disumbangkan oleh 

komunikasi antarpribadi dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup manusia, 

Pertama, komunikasi antarpribadi membentuk perkembangan intelektual dan 

sosial kita. Perkembangan kita sejak masa bayi sampai masa dewasa mengikuti 

pola semakin meluasnya ketergantungan kita pada orang lain. Diawali dengan 

ketergantungan atau berkomunikasi yang intensif dengan ibu pada masa bayi, 

lingkaran ketergantungan atau komunikasi itu menjadi semakin luas dengan 
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bertambahnya usia kita. Bersamaan proses itu, perkembangan intelektual clan 

sosial kita sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi kita dengan orang lain. 

Kedl,la, identitas atau jati diri kita terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan 

orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain secara sadar maupun tidak 

sadar kita mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan 

yang diberikan oleh orang lain terhadap diri kita. Berkat pertolongan komunikasi 

dengan orang lain kita dapat menemukan diri, yaitu mengetahui siapa diri kita 

sebenamya. Ketiga, dalam rangka memahami realitas di sekeliling kita serta 

menguji kebenaran kesan-kesan clan pengertian yang kita miliki tentang dunia di 

sekitar kita, kita perlu membandingkannya dengan kesan-kesan dan kepercayaan 

orang lain tentang realitas yang sama. Tentu saja perbandingan sosial (social 

comparison) semacam itu hanya dapat kita lakukan lewat komunikasi dengan 

orang lain. Keempat, kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh 

kualitas komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, lebih-lebih orang yang 

merupakan tokoh-tokoh signifikan (significant figures) dalam hidup kita. 

Agar merasa bahagia kita membutuhkan konfirmasi dari orang lain, yakni 

pengakuan berupa tanggapan dari orang lain bahwa diri kita normal, sehat dan 

berharga. Lawan dari konfitrnasi adalah diskonfirmasi, yakni penolakan dari 

orang lain berupa tanggapan yang menunjukan bahwa diri kita abnormal tidak 

sehat dan tidak berharga. Semuanya itu hanya kita peroleh lewat komunikasi 

aritarpribadi, komunikasi dengan orang lain. 
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